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 Abstract: The availability of resources and the potential for an 

independent community will not automatically improve community 

self-reliance if they are not supported by adequate knowledge and the 

ability to utilize technological advancements. Therefore, this 

community service activity was conducted to provide training on the 

use of technology and the accessibility of social media in order to 

optimize existing resources and local potential. In Dayu Village, the 

abundant rice resources are utilized by a group of housewives to 

produce healthy snacks in the form of rice crackers. This activity aims 

to strengthen the economic independence of the community through 

the application of digital branding and digital marketing strategies. 

By combining local resource potential with knowledge and skills in 

utilizing digital media, the housewives were able to improve the 

promotion and marketing of their products more effectively. The 

results of this activity indicate that the training on digital branding 

and digital marketing contributed positively to increasing rice cracker 

sales and enhancing the independence and productivity of the 

housewives in Dayu village. Thus, the use of technology-based 

marketing strategies can become an effective approach in supporting 

community empowerment and sustainable local economic 

development. 

 

Keyword: Branding; Digital 

Marketing; Home Business; 

Product Design; Social Media. 

Abstrak 

Ketersediaan sumber daya dan potensi masyarakat yang mandiri tidak akan mampu meningkatkan kemandirian 

masyarakat apabila tidak didukung oleh pengetahuan serta kemampuan dalam memanfaatkan perkembangan 

teknologi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memberikan pelatihan 

mengenai pemanfaatan teknologi dan kemudahan akses media sosial guna mengoptimalkan sumber daya serta 

potensi yang dimiliki masyarakat. Di Desa Dayu, melimpahnya sumber daya beras dimanfaatkan oleh kelompok 

ibu rumah tangga untuk memproduksi makanan ringan sehat berupa kerupuk beras. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui penerapan strategi branding dan digital marketing. 

Penggabungan potensi lokal dengan pengetahuan dan kemampuan dalam memanfaatkan media digital 

memungkinkan para ibu rumah tangga untuk meningkatkan promosi serta pemasaran produk secara lebih 

efektif. Selain itu, pelatihan mengenai product design juga membantu menciptakan tampilan produk yang lebih 

menarik dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan branding dan 

digital marketing memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan kerupuk beras serta memperkuat 

kemandirian dan produktivitas usaha rumahan masyarakat Desa Dayu. Dengan demikian, pemanfaatan media 

sosial dan teknologi digital menjadi strategi yang efektif dalam mendukung pengembangan usaha rumahan dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Branding; Desain Produk; Media Social; Pemasaran Digital; Usaha Rumah Tangga. 

 

1. PENDAHULUAN  

Ketersediaan beras sebagai bahan utama pembuatan produk Rice Crackers di Dusun 

Dayu sangat melimpah. Dusun Dayu berada di Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo, 

berdasarkan data BPS Kabupaten Sukoharjo (2024) luas lahan padi kapubaten Sukoharjo seluas 
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49.630 H dengan volume panen sebesar 200.544 Ton-GKP. Kelompok mitra utama dalam 

kegiatan ini adalah Ibu Rumah Tangga di Desa Dayu yang memiliki kreatifitas dan semangat 

berwirausaha yang tinggi melalui pengolahan hasil panen menjadi produk pangan Rice 

Crackers. Kerupuk merupakan makanan pendamping yang digemari masyarakat Indonesia 

(Dimas et al., 2023). Kelompok IRT Dusun Dayu berhasil membuat kerupuk sehat bebas bahan 

kimia sehingga produk tersebut banyak diminati. Namun, minimnya literasi terkait produk 

branding dan marketing kelompok IRT Dusun Dayu menjadi masalah utama dalam pemasaran 

usaha ini.  

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuka jalan untuk para pelaku usaha 

terutama usaha skala perumahan hingga UMKM untuk mengembangkan usahanya. Bagi 

pelaku usaha di pedesaan belum dapat secara optimal memanfaatkan perkembangan digital 

tersebut karena minimnya kapasitas dalam mengelola usaha modern dan adaptif terhadap pasar 

global (Aziizah et al., 2025). Branding dan packaging merupakan elemen penting dalam 

pemasaran produk yang sering diabaikan oleh pelaku usaha di pedesaan, mereka lebih 

mementingkan penjualan produk. Rifianita et al. (2022) menyatakan bahwa branding 

merupakan suatu upaya identifikasi sebuah produk yang bertujuan untuk mempengaruhi 

Keputusan pembeli untuk membeli suatu produk. Branding digital dapat digunakan sebagai 

pilihan yang strategis dan efisien untuk membuat branding suatu produk. Strategi branding 

digital meliputi elemen visual seperti desain logo, kemasan produk, informasi produk yang 

dapat menciptakan nilai merek yang konsisten pada berbagai platform digital (Riyanti et al., 

2025). Selain rebranding, strategi pemasaran digital atau yang sering dikenal sebagai digital 

marketing juga tidak kalah pentingnya dalam penguatan pemasaran usaha. Yansahrita et al. 

(2023) menyatakan bahwa digital marketing merupakan suatu strategi pemasaran yang 

menggunakan berbagai platform digital untuk mempromosikan suatu produk, layanan, atau 

merek kepada calon konsumen.  

Penggunaan digital marketing pelaku usaha dapat mencapai jangkauan iklan yang lebih 

luas dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan dengan pemasaran secara tradisional 

(Achmad et al., 2023). Ardilla et al. (2024) menyatakan bahwa digital marketing juga 

memungkinkan interaksi langsung dengan konsumen, analisis perilaku konsumen, serta 

personalisasi produk dan layanan yang lebih baik. Dengan digital marketing diharapkan usaha 

sekala kecil dengan modal terbatas dapat memperkenalkan produknya dan mendapatkan 

konsumen yang lebih luas. Data penggunaan media sosial terus mengalami kenaikan setiap 

tahunnya di berbagai wilayah, fenomena tersebut terdapat potensi yang besar untuk 

memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran (Bakri et al., 2026). Berbagai kegiatan 
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pengabdian dan pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa pelatihan 

branding produk dan digital marketing memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

literasi digital dan peningkatan penjualan produk (Bangun & Purnama, 2023; Hendayani et al., 

2024; Herdiyani et al., 2022; Irawan et al., 2024; Rahmi et al., 2023; Ramadani et al., 2026; 

Sitorus et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian ini ingin memberikan literasi digital 

terkait branding produk dan digital marketing untuk kelompok ibu rumah tangga di dusun Dayu 

produsen rice crackers. Selain literasi digital, tim pengabdian juga memberikan pelatihan serta 

pendampingan pembuatan digital branding dan digital marketing untuk produk rice crackers 

milik kelompok IRT dusun Dayu. Pemberian pelatihan dan pendampingan diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dan keahlian pada IRT dusun Dayu dalam memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital untuk mengembangkan produknya. Berkembangnya produk yang 

diproduksi kelompok IRT dapat meningkatkan perekonomian di wilayah tersebut.  

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode Participatory 

Action Research (PAR), metode ini dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam setiap tahapannya. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa mitra pengabdian tidak 

hanya mendapatkan transfer pengetahuan terkait literasi digital branding dan digital marketing 

tetapi juga dapat menerapkannya untuk mengembangkan usahanya yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemandirian Masyarakat (Setyowati et al., 2025). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah kelompok ibu rumah tangga produktif di 

Dusun Dayu. Kelompok IRT Dusun Dayu yang memiliki usaha rumahan tetapi belum memiliki 

pengetahuan dan kemampuan terkait digital branding dan digital marketing. Penetapan mitra 

pengabdian dilakukan setelah melakukan observasi dan diskusi.  

Kegiatan ini dilakukan di Dusun Dayu, Tawang, Weru, Sukoharjo selama dua hari. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara bertahap mulai dari identifikasi masalah 

dan potensi melalui observasi dan diskusi dengan kelompok ibu rumah tangga di dusun Dayu. 

Kemudian tim pengabdian melakukan perencanaan program dan penyusunan materi pelatihan. 

Kegiatan inti dalam pengabdian ini adalah pelatihan dan pendampingan digital branding serta 

digital marketing oleh tim pengabdian. Pendampingan dilakukan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam serta praktik langsung membuat logo, membuat kemasan 

yang menarik dan higienis, membuat poster penawaran, membuat akun platfrom digital untuk 

sarana penjualan. Setelah dilaksanakannya pendampingan selanjutnya akan dilakukan evaluasi 
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selama satu bulan setelah kegiatan ini berlangsung. Evaluasi dilihat dari peningkatkan volume 

penjualan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan Pelaksanaan Kegiatan. 

 

3. HASIL  

Berdasarkan tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan 

oleh tim berhasil melatih dan mendampingi kelompok ibu rumah tangga di dusun Dayu untuk 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital guna untuk mengembangkan usahanya. 

a. Tahapan Pelatihan 

Pada tahapan ini, tim pengabdian memberikan materi terkait digital branding dan digital 

marketing. Untuk digital branding tim memberikan materi terkait optimalisasi penggunaan 

aplikasi Canva untuk membuat wajah suatu produk atau branding suatu produk mulai dari logo, 

label produk, kemasan dan lain sebagainya. Kemudian tim pengabdian juga memberikan materi 

terkait pentingnya digital marketing, dengan mengoptimalkan media digital yang sudah 

familiar dengan ibu rumah tangga. Optimalisasi aplikasi Whatsapp, Instagram, dan Shopee 

sebagai media digital marketing. Pada tahapan ini tim pengabdian berhasil memberikan 

pemahaman terkait pentingnya branding dan digital marketing suatu produk, sehingga tahapan 

berikutnya bisa dilakasanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian Pelatihan 
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b. Tahapan Pendampingan 

Pada tahapan ini, tim pengabdian melakukan pendampingan untuk pembuatan logo, 

label produk, media promosi, copywriting untuk kebutuhan marketing, optimalisasi aplikasi 

whatsapp, Instagram, shopee sebagai media promosi. Hasil dari pendampingan tersebut 

kelompok IRT Dusun dayu berhasil membuat digital branding dan digital marketing.  

  

Gambar 3. Logo Usaha dan Label Produk Sebagai Digital Branding. 

  

Gambar 4. Profil Media Sosial dan Toko Online. 

c. Tahapan Evaluasi 

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh tim berupa pemberian pelatihan dan 

pendampingan kepada kelompok ibu rumah tangga di dusun Dayu berupa branding dan digital 

marketing untuk produk rice crackers dilakukan pengamatan dan evaluasi selama satu bulan 

setalah kegiatan berlangsung. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan dengan wawancara kepada 

mitra pengabdian. Berdasarkan wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa kegiatan 

pengabdian ini menjawab permasalahan mitra pengabdian. Masalah utama mitra pengabdian 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan terkait pemasaran produk, setelah kegiatan 

pengabdian dilaksanakan anggota kelompok ibu rumah tangga produktif dusun Dayu secara 

keseluruhan mampu memberikan branding kepada produknya dan melakukan digital 
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marketing. Setelah kemampuan branding dan digital marketing dimiliki oleh mitra pengabdian 

maka penjualan produk rice crackers meningkat pesat. Pada saat periode pengamatan selama 1 

bulan terdapat peningkatan penjulan lebih dari 100% yang biasanya penjualan rice crackers 

hanya 1-2kg per minggu selama periode pengamatan mitra memproduksi 5kg per minggu. 

Penjualan melalui iklan di Whatsapp story, Instagram, dan Shopee.  

   

Gambar 5. Penjualan dengan Memanfaatkan Platform Digital. 

 

4. DISKUSI  

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan oleh tim dan mitra menunjukan hasil 

yang positif. Dengan adanya branding suatu produk mampu mempengaruhi keputusan 

pembelian suatu produk. Produk dengan kemasan yang menarik, logo unik, informasi produk 

yang jelas membuat konsumen tertarik dan yakin untuk membeli suatu produk. Sehingga 

adanya branding tersebut meningkatkan penjualan produk rice crackers yang dikelola oleh 

kelompok Ibu Rumah Tangga di dusun Dayu lebih dari 100%. Hasil pengabdian tersebut 

sejalan dengan Hendayani et al. (2024) bahwa pemberian pengetahuan tentang branding dapat 

meningkatkan keberlangsungan usaha.  

Selain pengetahuan tentang branding suatu produk, kegiatan pengabdian ini juga 

memberikan dampak yang positif bagi mitra untuk memanfaatkan media sosial dan alat 

komunikasi digital yang mereka miliki untuk memasarkan produk mereka, sehingga jangkauan 

produk rice crackers semakin luas. Terbukti dengan penjualan yang meningkat sebesar 100% 

karena adanya perluasan media penjualan diberbagai platform digital. Sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan terdahulu bahwa strategi digitak marketing adalah strategi yang 

efektif dan efisien untuk mempeluas pasar dengan minimnya dana, sehingga penggunaan 

strategi digital marketing ini sangat cocok digunakan mulai dari usaha skala rumah tangga 

(Kamil et al., 2022; Pratama et al., 2025; Putri & Arif, 2023; Sari et al., 2025; Yanti et al., 

2025). 
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5. KESIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan dapat ditemukan 

bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan sesuai dengan kebutuhan mitra dapat 

meningkatkan kapasitas pengetahuan dan kemampuan dalam memanfaatkan kemajuan 

teknologi serta kemudahan dalam akses media sosial. Terdapat perubahan perilaku mitra yang 

sebelumnya menggunakan media sosial untuk kebutuhan komunikasi dan hiburan saja setelah 

pelatihan mereka mampu memanfaatkan media sosial sebagai peluang untuk meningkatkan 

pendapatan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian dengan mitra 

kelompok ibu rumah tangga produktif di dusun Dayu ini berhasil meningkatkan kemandirian 

masyarakat melalui pemberian pelatihan digital branding dan digital marketing. Kemandirian 

masyarakat yang tercipta dapat dilihat dari meningkatnya volume penjualan rice crackers 

setelah adalah pemahaman serta kemampuan mitra untuk melakukan branding dan digital 

marketing.  

Kekurangan dalam kegiatan ini adalah kurangnya waktu pelatihan dan penampingan 

sehingga belum dapat memaksimalkan semua media digital yang ada untuk mempromosikan 

produk rice crackers. Hal ini menjadi catatan bagi tim pengabdian atau tim lainnya untuk 

memaksimalkan semua media yang dapat digunakan untuk memperluas jangkauan pasar, 

sehingga mitra dapat memanfaatkannya dengan maksimal.  
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